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ABSTRACT 

 

Muhammad Yusuf, 2017. Relationship of Self Confidence and Discipline With 

Readiness Entering Student World Class XII SMK Negeri 1 Batam. 

 

Based on the information and observations, the researcher finds the 

problem of less ready students of SMK enter the work world. This study aims to 

reveal the relationship: (1) self-confidence with the readiness of the soul entering 

the world of work, (2) work discipline with the readiness of the soul enter the 

world of work, and (3) self-confidence and work discipline together with the 

readiness of the soul enter the world of work . 

This research is a quantitative research with correlational research type. 

Population in research all students of class XII SMK Negeri 1 Batam. The 

sampling technique used is random sampling with a total sample of 112 students. 

The instrument used is a Likert scale questionnaire. The data obtained were 

analyzed by using descriptive analysis, correlation, simple linear regression, 

multiple regression, and partial correlation. 

The result of data analysis shows that: (1) there is a relationship of 

confidence with the readiness of the soul entering the world of work, (2) there is a 

work discipline relationship with the readiness of entering the working world, and 

(3) there is a relationship of self confidence and work discipline together with 

Readiness of the soul enter the world of work. Based on the research findings 

recommended for students to know the character of the business world, increase 

confidence, and discipline. 

 

Keywords: Readiness of students enter the world of work, confidence, and 

discipline. 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Yusuf, 2017. Hubungan Kepercayaan Diri dan Disilpin dengan 

Kesiapan Memasuki Dunia Kerja Siswa Kelas XII SMK Negeri 1 Batam. 

Tesis Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

 

Berdasarkan informasi dan hasil pengamatan, peneliti menemukan 

permasalahan kurang siapnya siswa SMK memasuki dunia kerja. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkapkan hubungan: (1) kepercayaan diri dengan kesiapan 

siwa memasuki dunia kerja, (2) disiplin kerja dengan kesiapan siswa memasuki 

dunia kerja, dan (3) kepercayaan diri dan disiplin kerja secara bersama-sama 

dengan kesiapan siswa memasuki dunia kerja. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional. Populasi dalam penelitian seluruh siswa kelas XII SMK Negeri 1 

Batam. Teknik sampling yang digunakan adalah random sampling dengan jumlah 

anggota sampel sebanyak 112 siswa. Instrumen yang digunakan berupa angket 

berbentuk skala Likert. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 

analisis deskriptif, korelasi, regresi linier sederhana, regresi ganda, dan korelasi 

parsial. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan kepercayaan 

diri dengan kesiapan siswa memasuki dunia kerja, (2) terdapat hubungan disiplin 

kerja dengan kesiapan siswa memasuki dunia kerja, dan (3) terdapat hubungan 

kepercayaan diri dan disiplin kerja secara bersama-sama dengan kesiapan siswa 

memasuki dunia kerja. Berdasarkan temuan penelitian direkomedasikan agar 

siswa dapat mengenal karakter dunia usaha, meningkatkan kepercayaan diri, dan 

disiplin. 

 

Kata kunci:  Kesiapan siswa memasuki dunia kerja, kepercayaan diri, dan  

 disiplin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi membawa dampak bagi kehidupan manusia di dunia. 

Emil salim (1990) mengemukakan bahwa terdapat empat bidang yang paling 

kuat dan menonjol daya dobraknya, yaitu bidang IPTEK, ekonomi, lingkungan 

hidup, dan pendidikan. Untuk menghadapi era globalisasi diperlukan manusia 

yang berkualitas yang mempunyai keahlian dan keterampilan yang sesuai 

dengan kebutuhan pembangunan. 

Isu abad ke-21 ini diwarnai oleh kehidupan masyarakat yang heterogen. 

Oleh karenanya, perlu dipersiapkan manusia yang terbuka, toleran, dan 

mempunyai komitmen untuk mewujudkan kedamaian dunia yang lebih baik. 

Riane Eisler mengungkapkan dalam bukunya “Tomorrow’s Children” bahwa 

di abad ke-21 manusia akan menghadapi permasalahan yang luar biasa yakni; 

lingkungan hidup yang semakin tercemar, konflik dan peperangan, sehingga 

sekolah-sekolah perlu mengajarkan kepada siswa tentang beberapa 

keterampilan hidup seperti partnership, respect, and global understanding 

(kerjasama, saling menghormati, dan memahami permasalahan global), agar 

nantinya “tomorrow’s children will have the potential to create a new era of 

evoluation” yang maknanya anak-anak masa depan akan mempunyai potensi 

untuk menciptakan era revolusi baru (Megawangi, 2005). 

Jenis pendidikan yang dibutuhkan untuk situasi seperti sekarang adalah 

pendidikan yang dapat membekali siswa melalui kemampuan aplikatif yang 

dikemudian hari bisa dirasakan dalam lingkungan masyarakat. Untuk 

kepentingan tersebut, pemerintah melalui Depdkinas melakukan perubahan 

mandasar menyangkut kurikulum yang akan diterapkan dalam sistem 

pendidikan Indonesia pada masa yang akan datang.  

Tuntutan terhadap lulusan dan layanan lembaga pendidikan yang 

bermutu semakin mendesak karena semakin ketatnya persaingan dalam 
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lapangan kerja. Pendidikan dikatakan bermutu jika pendidikan didasarkan pada 

standar mutu yang diakui. Pendidikan yang bermutu dan relevan dengan 

kebutuhan dunia kerja akan meningkatkan daya saing. Hal itu dapat dicapai 

ketika pendidikan dikelola dengan efektif dan efisien dengan basis pencapaian 

akuntabilitas publik yang prima. Persaingan terjadi tidak hanya pada komoditas 

produk barang dan jasa yang laku di pasar, tetapi yang paling menentukan 

adalah faktor manusia yang menggerakkan dan mengelola dari hulu hingga 

hilir. Pendidikan kejuruan sebagai pendidikan khusus, direncanakan untuk 

menyiapkan peserta didik guna memasuki dunia kerja, sebagai tenaga kerja 

produktif yang mampu menciptakan produk unggul yang dapat bersaing di 

pasar bebas dan profesional yang memiliki kualitas moral di bidang 

kejuruannya. 

Pendidikan yang berkualitas adalah satu cara untuk menghasilkan 

manusia yang berkualitas yang dapat menentukan maju mundurnya suatu 

negara. Menurut Undang-Undang SIKDINAS No 20 tahun 2003, pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dari pengertian tersebut dapat 

dimengerti bahwa pendidikan merupakan aktivitas yang diharapkan dapat 

menghasilkan manusia-manusia yang berkualitas yang berguna bagi kehidupan 

manusia tersebut, bangsa dan negara. 

Pendidikan menengah kejuruan merupakan salah satu bentuk pendidikan 

yang diselenggarakan pemerintah untuk menghasilkan manusia yang 

berkualitas, yang lulusannya diharapkan dapat memasuki lapangan kerja, 

bekerja industri/perusahaan dan mengembangkan sikap profesional sesuai 

dengan bidangnya masing-masing. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan suatu lembaga 

pendidikan formal yang lulusannya dipersiapkan untuk memasuki dunia kerja. 

Lulusan SMK dituntut agar memiliki kemampuan dan keterampilan yang 
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sesuai dengan kebutuhan dunia industri, sehingga mereka diharapkan mampu 

untuk bersaing dengan lulusan SMK lain. Untuk menghasilkan lulusan SMK 

yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja proses pendidikan pada SMK harus 

terkait dengan dunia kerja, siswa diharapkan dapat mengembangkan 

pengetahuan dasar yang telah dipelajari dilingkungan sekolah pada dunia kerja, 

Selanjutnya menurut Jalius Jama (2009) pendidikan kejuruan (SMK) adalah 

bagian dari sistem pendidikan nasional yang bertujuan mempersiapkan tenaga 

yang memiliki keterampilan dan pengetahuan sesuai dengan kebutuhan 

persyaratan lapangan kerja dan mampu mengembangkan potensi dirinya dalam 

mengadopsi dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Salah satu 

kegiatan pendidikan yang diberikan oleh sekolah menengah kejuruan adalah 

untuk mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja dan dengan 

diselenggarakannya program keahlian yang bersifat kejuruan yaitu program 

keahlian produktif yang dilakukan di sekolah, dunia industri dan membekali 

siswa di sekolah sehingga setelah tamat SMK mereka mempunyai kesiapan 

yang matang untuk memasuki dunia kerja. 

Kesiapan sangat penting untuk memulai suatu pekerjaan, karena dengan 

memiliki kesiapan, apapun akan dapat teratasi dan dikerjakan dengan lancar 

dan hasilnya akan jauh lebih baik. Di bawah ini diberikan beberapa pengertian 

tentang kesiapan. Menurut Sanusi (2005:22), kesiapan merupakan ketersediaan 

seseorang untuk berbuat sesuatu. Sedangkan menurut Slameto (1995:61), 

mengemukakan bahwa kesiapan adalah prasyarat untuk belajar bagi seseorang 

untuk dapat berinteraksi dengan cara tertentu. Kesiapan sangat penting untuk 

memulai suatu pekerjaan, karena dengan memiliki kesiapan, pekerjaan apapun 

akan dapat teratasi dan dikerjakan dengan lancar sehingga memperoleh suatu 

hasil yang baik pula. Kesiapan ini akan menjadi salah satu faktor yang penting 

dalam pembelajaran berbasis kompetensi. Mengingat dalam rancangan 

pembelajaran kompetensi menitik beratkan pada pengembangan kemampuan 

untuk melakukan tugas tertentu yang sesuai dengan standar performansi yang 

telah ditetapkan. Competency based education is geared toward preparing 

individuals, to perform identified competency, (Majid, 2005:24), untuk itu 
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sebelum siswa memasuki dunia kerja, harus memperolah beberapa informasi 

dunia kerja dan menggetahui dunia kerja, sehingga setelah tamat sekolah 

nantinya tidak awam dengan dunia industri yang akan mereka masuki. 

Kenyataannya tidak semua siswa SMK maupun lembaga pendidikan 

kejuruan mampu melaksanakan sesuai dengan ketentuan, termasuk yang 

dijumpai di SMK Negeri I Batam. Kondisi tersebut bisa dilihat dari beberapa 

fakta terkait dengan informasi dunia kerja. Kesiapan belajar siswa, dan 

pelaksanaan praktek kerja memiliki hubungan dengan pencapaian kompetensi 

mata pelajaran yang dipelajari. Dilihat dari faktor internal siswa, yaitu kesiapan 

memasuki dunia kerja, kepercayaan diri dan disiplin siswa dalam mengikuti 

praktek produktif juga dirasakan oleh penulis masih rendah. Kondisi ini bisa 

dilihat dari keadaan siswa yang belum memiliki kesiapan dalam mengikuti 

praktek di workshop dan labor baik dari faktor fisik, psikis maupun materil. 

Indikasinya adalah masih terdapat siswa yang kurang siap untuk memasuki 

dunia kerja dan anak masih bimbang tentang dunia industri. Hal ini bisa dilihat 

dari perilaku siswa yang datang terlambat, mengantuk, lesu, kurang 

konsentrasi, dan kurang serius dalam mengikuti pembelajaran, juga masih 

ditemui beberapa siswa yang tidak mempersiapkan bahan pelajaran atau 

modul, tidak membuat dan mempelajari job sheet. Dalam membuat tugas 

mengambil jalan pintas dengan menyalin hasil pekerjaan temannya, sehingga 

hal ini akan menghambat kelancaran dalam pembelajaran. 

Menurut Thantaway dalam Pongky (2014:12) “percaya diri adalah 

kondisi mental atau psikologis seseorang yang memberi keyakinan kuat pada 

dirinya untuk berbuat”. Percaya diri merupakan suatu kondisi psikologis 

seseorang yang dapat memberikan keyakinan untuk melakukan suatu tindakan, 

tanpa disertai perasaan ragu-ragu. Dengan keyakinan yang kuat akan 

menghasilkan sesuatu yang diharapkan.  

Rasa percaya diri adalah rasa yakin seseorang terhadap dirinya sendiri 

untuk melakukan sesuatu hal. Rasa percaya diri merupakan salah satu faktor 

internal yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja siswa. Seseorang yang tidak 

memiliki rasa percaya diri cenderung akan merasa minder dan tertutup dengan 



5 

 

 

orang lain. Percaya diri dalam ranah kesiapan memasuki dunia kerja sangat 

penting untuk dimiliki karena meliputi aspek pemahaman ilmu pengetahuan, 

keterampilan, maupun kepribadian. 

Sebahagian siswa di SMK Negeri 1 Batam sudah dipesan berbagai 

perusahaan untuk bekerja bahkan sebelum mereka dinyatakan lulus oleh 

sekolah. Jika dilihat berdasarkan fakta tersebut, seharusnya siswa SMK Negeri 

1 Batam memiliki rasa percaya diri karena memiliki kemudahan untuk 

memasuki dunia kerja. Tetapi berdasarkan observasi peneliti cukup banyak 

siswa SMK Negeri 1 Batam belum percaya diri untuk memasuki dunia kerja. 

Hal ini menjadikan kecanggungan bagi siswa nantinya dalam menjajaki dunia 

kerja. 

Faktor lain yang berkaitan dengan kesiapan memasuki dunia kerja adalah 

disiplin. Disiplin diri sangat penting artinya bagi siswa dalam kesiapan. Karena 

itu, kedisiplinan harus ditanamkan secara terus menerus yang ditumbuhkan dari 

dalam diri. Penanaman yang terus menerus menyebabkan disiplin tersebut 

menjadi kebiasaan bagi siswa. Orang-orang yang berhasil dalam bidangnya 

masing-masing, pada umumnya mempunyai kedisplinan yang tinggi. 

Sebaliknya orang yang gagal, umumnya tidak disiplin. Sesungguhnya masalah 

kedisiplinan ini menjadi perhatian bagi setiap manusia. Disiplin mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam mengarahkan kehidupan manusia untuk 

meraih cita-citanya serta kesuksesan dalam bekerja, karena tanpa adanya 

kedisiplinan maka seseorang tidak mempunyai patokan tentang apa yang baik 

dan yang buruk dalam tingkah lakunya. 

Tingkat kedisiplinan di sekolah dan dunia kerja memiliki perbedaan yang 

cukup signifikan. Disiplin merupakan aspek yang hanya bisa di miliki melalui 

proses latihan. Suparno (2000:43) mengatakan bahwa disiplin berhubungan 

dengan kemampuan seseorang untuk mengorganisasikan diri untuk mengatur 

waktu, memacu semangat dan memahami kiat-kiat belajar yang cocok. Dengan 

demikian disiplin sangat terkait dengan tanggung jawab seseorang dalam 

dalam melaksanakan hak dan kewajiban. 
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Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa faktor yang sangat 

mempengaruhi kesiapan kerja lulusan SMK erat kaitannya dengan kepercayaan 

diri dan kedisiplinan. Mengingat hal tersebut maka penulis tertarik untuk 

menuangkan dalam sebuah tesis yang berjudul hubungan kepercayaan diri dan 

disiplin terhadap kesiapan memasuki dunia kerja siswa SMK Negeri 1 Batam. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, dunia kerja pada 

umumnya memiliki harapan bahwa lulusan SMK sudah siap untuk bekerja. 

Adapun permsalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Kepercayaan diri dan disiplin siswa dalam mengikuti praktek produktif 

dirasakan masih rendah. 

2. Siswa belum memiliki kesiapan dalam mengikuti praktek di workshop dan 

labor baik dari faktor fisik maupun mental. 

3. Masih terdapat siswa yang bimbang tentang dunia industri 

4. Adanya perilaku siswa yang datang terlambat, mengantuk, lesu, kurang 

konsentrasi, dan kurang serius dalam mengikuti pembelajaran. 

5. Masih ditemui beberapa siswa yang tidak mempersiapkan bahan pelajaran 

atau modul. 

6. Terdapat siswa yang tidak membuat dan mempelajari job sheet 

7. Dalam membuat tugas mengambil jalan pintas dengan menyalin hasil 

pekerjaan temannya. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 

maka perlu diadakan pembatasan masalah. Hal ini dimaksudkan untuk 

memperjelas masalah yang akan diteliti serta akan lebih terfokus dan 

mendalam mengingat luasnya permasalahan yang ada, penelitian ini 
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menitikberatkan pada hubungan kepercayaan diri dan disiplin terhadap 

kesiapan memasuki dunia kerja siswa SMK Negeri 1 Batam.  

Salah satu kegiatan pendidikan yang diberikan oleh sekolah menengah 

kejuruan adalah untuk mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja. 

Kenyataannya tidak semua siswa SMK maupun lembaga pendidikan kejuruan 

mampu melaksanakan sesuai dengan ketentuan, termasuk yang dijumpai di 

SMK Negeri I Batam. Dilihat dari faktor internal siswa, yaitu kesiapan 

memasuki dunia kerja, kepercayaan diri dan disiplin siswa dalam mengikuti 

praktek produktif juga dirasakan masih rendah.  

Rasa percaya diri adalah rasa yakin seseorang terhadap dirinya sendiri 

untuk melakukan sesuatu hal. Rasa percaya diri merupakan salah satu faktor 

internal yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja siswa. Seseorang yang tidak 

memiliki rasa percaya diri cenderung akan merasa minder dan tertutup dengan 

orang lain. Percaya diri dalam ranah kesiapan memasuki dunia kerja sangat 

penting untuk dimiliki karena meliputi aspek pemahaman ilmu pengetahuan, 

keterampilan, maupun kepribadian. 

Faktor lain yang berkaitan dengan kesiapan memasuki dunia kerja adalah 

disiplin. Disiplin diri sangat penting artinya bagi siswa dalam kesiapan. Karena 

itu, kedisiplinan harus ditanamkan secara terus menerus yang ditumbuhkan dari 

dalam diri. Orang-orang yang berhasil dalam bidangnya masing-masing, pada 

umumnya mempunyai kedisplinan yang tinggi. Sebaliknya orang yang gagal, 

umumnya tidak disiplin. Disiplin mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam mengarahkan kehidupan manusia untuk meraih cita-citanya serta 

kesuksesan dalam bekerja. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dapat diambil 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan kepercayaan diri terhadap kesiapan memasuki 

dunia kerja siswa SMK Negeri 1 Batam. 
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2. Apakah terdapat hubungan disiplin terhadap kesiapan memasuki dunia kerja 

siswa SMK Negeri 1 Batam. 

3. Apakah terdapat hubungan kepercayaan diri dan disiplin terhadap kesiapan 

memasuki dunia kerja siswa SMK Negeri 1 Batam. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui: 

1. Hubungan kepercayaan diri terhadap kesiapan memasuki dunia kerja siswa 

SMK Negeri 1 Batam. 

2. Hubungan disiplin terhadap kesiapan memasuki dunia kerja siswa SMK 

Negeri 1 Batam. 

3. Hubungan kepercayaan diri dan disiplin terhadap kesiapan memasuki dunia 

kerja siswa SMK Negeri 1 Batam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan masukan bagi pihak pendidikan 

kejuruan tentang pentingnya kepercayaan diri dan disiplin dalam 

merealisasikan visi Sekolah Menengah Kejuruan yang bertujuan untuk 

menciptakan lulusan yang siap kerja dan pandai melihat peluang dan 

mencipakan lapangan kerja baru. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada 

siswa tentang pentingnya mempersiapkan kepercayaan diri dan disiplin 

diri guna persiapan memasuki dunia kerja saat ini. 
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b. Bagi guru 

Hasil penelitian ini sebagai masukan tetang kondisi siswa yang 

dapat dijadikan pedoman untuk perubahan cara menimbulkan stimulus 

siswa untuk siap kerja. 

c. Bagi kepala sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan kebijakan dalan 

peserta didik unutk menyiapkan diri menghadapi tangungjawab yang ada 

dalam dunia kerja. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi 

penelitian berikutnya terutama yang berkaitan dengan hubungan 

kepercayaan diri dan disiplin terhadap kesiapan memasuki dunia kerja. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan antara lain: 

1. Kepercayaan diri siswa berhubungan positif yang signifikan dengan  Kesiapan 

kerja siswa SMK Negeri 1 Batam, dengan koefisien korelasi 0,480 dan 

koefisien determinasi (kontribusi) sebesar 23,17%. Hal mengisyaratkan 

bahwa semakin baik kepercayaan diri siswa maka semakin tinggi kesiapan 

kerja memasuki dunia kerja. 

2. Disiplin kerja berhubungan positif yang signifikan dengan Kesiapan kerja 

siswa SMK Negeri 1 Batam, dengan koefisien korelasi 0,351 dan koefisien 

determinasi (kontribusi) sebesar 12,3%. Semakin baik disiplin kerja siswa 

maka semakin tinggi kesiapan kerja memasuki dunia kerja. 

3. Kepercayaan diri dan disiplin kerja secara bersama-sama berhubungan positif 

yang signifikan dengan Kesiapan kerja siswa SMK Negeri 1 Batam, dengan 

koefisien korelasi 0,590 dan koefisien determinasi (sumbangan) sebesar 

34,81%. Artinya, Semakin baik Kepercayaan diri siswa dan disiplin kerja, 

maka semakin tinggi kesiapan kerja memasuki dunia kerja. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas berikut ini disampaikan beberapa 

implikasi yang dianggap relevan dengan penelitian ini sebagai berikut:  

1. Pengenalan Karakter Dunia Usaha 

Sebelum memasuki dunia kerja, sebaiknya kita terlebih dulu 

mengetahui berbagai macam karakter kepribadian dan bidang pekerjaan yang 

sesuai dengan karakter pribadi masing-masing. Sehingga dapat membantu 

untuk menambah kepercayaan diri kita untuk melakukan sesuatu atau dalam 

mengambil keputusan karirnya. Jenis model dunia kerja tersebut yaitu: 



 

 

a. Model Realistik 

Orang yang realistik menguasai lingkungan sosial dan fisiknya 

dengan memilih tujuan-tujuan, nilai-nilai, dan tugas-tugas yang 

memerlukan penilaian yang objektif, dan mesin-mesin, serta menghindari 

nilai-nilai dan tugas-tugas yang memerlukan kesubjektifan, intelektual, 

ekspresi artistik, juga keterampilan serta kepekaan sosial. Tipe realistik 

adalah kelaki-lakian, tidak sosial, emosi yang mantap (kestabilan emosi), 

bersifat matrealistik, keaslian, kekonkretan, dan berorientasi pada apa yang 

ada sekarang. 

Orang-orang realistik lebih suka bekerja pada pekerjaan seperti 

berikut: ahli mesin, fotografer, pilot, pengawas pembangunan, juru ukur, 

perwira angkatan bersenjata, montir mobil, pengemudi, ahli teknik mesin, 

operator radio, tukang kayu, pengamat cuaca, masinis lokomotif, juru 

gambar. 

b. Model Intelektual 

Orang-orang intelektual menguasai lingkungan fisik dan sosial 

melalui penggunaan intelegensi, ia memecahkan masalah melalui 

manipulasi ide-ide, kata-kata, simbol-simbol dibandingkan dengan melalui 

kecakapan fisik dan sosial. Orang intelektual ditandai oleh sifat-sifat 

analitis, rasional, berdiri sendiri, radikal, abstrak, memusatkan perhatian 

dan pikiran kepada diri sendiri (introvert), pengertian, kritis, ingin tahu, 

dan cerdas. 

Orang-orang intelektual lebih suka pendidikan, latihan atau bekerja 

dalam pekerjaan sebagai berikut: ahli ilmu fisika, ahli bedah, ahli 

astronomi, ahli antropologi, ahli zoologi, ahli atom, ahli kimia, ahli 

geologi, dokter hewan, ahli ilmu pengetahuan, ahli biologi, ahli 

meteorology, ahli matematika, teoritikus pengetahuan.  

c. Model Sosial 

Orang sosial menguasai lingkungannya dengan memilih tujuan, nilai-

nilai, dan tugas-tugas dimana ia dapat menggunakan kecakapannya demi 

kepentingan orang lain dalam hubungan untuk melatih dan mengubah 
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tingkah lakunya. Dalam memecahkan masalah, dia menyandarkan diri 

pada pelampiasan emosi dan perasaan daripada sumber-sumber 

intelektualnya. 

Sifat yang khas dari orang sosial yaitu, termasuk keramahtamahan, 

suka bergaul, kebutuhan menyenangkan orang lain, kesadaran sosial, status 

yang kuat, kebutuhan untuk menguasai orang lain. Dia lebih 

mementingkan kesejahteraan orang lain, orang miskin, tidak 

berpendidikan, remaja, orang yang tak stabil, dan usia lanjut. 

Orang sosial lebih suka pendidikan, latihan atau bekerja pada 

pekerjaan sebagai berikut: dokter jiwa, pengawas sekolah, konselor 

pribadi, ahli kenakalan remaja, kepala sekolah, pengajar jasmani, dokter 

anak, pekerja sosial, konselor perkawinan, direktur taman hiburan, ahli 

psikologi klinis, konselor jabatan, kepala puskesmas, pengajar sekolah 

menengah. 

d. Model Konvensional 

Orang konvensional menguasai lingkungan fisik dan sosial dengan 

memilih tujuan, nilai-nilai, dan tugas-tugas yang didukung oleh adat 

kebiasaan masyarakat. Model pendekatan orang konvensional terhadap 

masalah adalah bersifat steritif, praktis, tepat, dia kurang spontanitas dan 

keaslian. 

Adapun sifat konvensional adalah ia mengadakan kontrol yang baik, 

rapi, suka bergaul, dan menciptakan suatu kesan yang baik. Ia sedikit 

kurang fleksibel, konservatif, dan keras hati. 

Orang konevnsional lebih menyukai pendidikan, latihan atau bekerja 

pada pekerjaan sebagai berikut: kasir bank, ahli statistik, analisis keuangan, 

pegawai asuransi, peniali harga, akuntan publik, ahli pajak, sekretaris 

ketatausahaan, pemeriksa kredit, manajer kantor, stenografer pengadilan, 

pegawai kantor pos, pengawas inventaris. 

e. Model Enterprising 

Orang enterprising (usaha) memilih nilai-nilai, tujuan dan tugas-

tugas melalui yang mana ia dapat mengekpresikan keberaniannya 
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mengambil resiko, kebutuhan untuk menguasai orang lain, semangatnya 

besar, keenerjikkannya dan kualitas yang yang bersifat impulsif. 

Orang enterprising ditandai dengan sifat yang persuasif, verbal, 

ekstrover, penerimaan diri, percaya diri, keagresifan lisan (berbicara), dan 

sifat pamer, atau suka memamerkan kecakapannya. 

Orang enterprising lebih suka pendidikan, latihan atau bekerja pada 

pekerjaan sebagai berikut: pedagang mobil, perwakilan pabrik, politikus, 

juru lelang, promotor bisnis, wiraniaga biro penjualan, manajer hotel, 

produser televisi, spekulan, direktur perusahaan, manajer penjualan, 

eksekutif perusahaan. 

f. Model Artistik 

Orang artistik menguasai lingkungan sosial dan fisiknya dengan 

menggunakan perasaannya, emosinya, kata hatinya (intuisi), dan 

imajinasinya untuk menciptakan produk dan bentuk-bentuk seni. Bagi 

orang artistik, pemecahan masalah adalah dengan cara melibatkan ekspresi 

imajinasinya dan perasaannnya melalui konsepsi dan mengerjakan menurut 

seni yang direncanakan. 

Orang artistik menonjolkan diri terutama pada kesan (impresi) dan 

imajinasi yang subjektif untuk menafsirkan, dan cara memecahkan 

masalah terhadap masalah lingkungan. Orang artistik lebih jauh ditandai 

dengan pandangan yang kompleks, keputusan mandiri, memusatkan 

perhatian dan pikiran pada diri sendiri dan keaslian.  

Orang artistik lebih suka pendidikan, latihan atau bekerja pada 

pekerjaan sebagai berikut: perancang mode, pelawak, novelis, pengubah 

musik, pengarang, kritikus musik, penerjemah, pemimpin band, musikus, 

kartunis, reporter surat kabar, perancang mebel, dekorator ruang dalam. 

 

2. Menumbuh Kembangkan Percaya Diri 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan ikut andil besar dalam 

menumbuhkan percaya diri, apalagi sekarang ini pemerintah sedang 

memprogramkan pendidikan karakter dalam kurikulum sekolah di semua 
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tingkatan. Salah satu karakter yang dikembangkan adalah mandiri, sedangkan 

mandiri merupakan sikap yang tidak tergantung kepada orang lain dan 

percaya kepada kemampuan diri sendiri. Untuk meningkatkan rasa percaya 

diri siswa, sekolah mengupayakan beberapa kegiatan antara lain: 

a. Mengikuti kegiatan lomba-lomba 

Lomba terbagi kedalam dua macam yaitu lomba akademik dan 

lomba non akademik, pada setiap lomba untuk menang ada faktor yang 

sangat penting dan menentukan yaitu faktor percaya diri, jika kepercayaan 

dirinya ngedrop saat lomba biasanya sulit untuk berhasil meraih juara pada 

lomba tersebut. Supaya kadar PD nya meningkat siswa harus sering 

mengikuti lomba-lomba. 

b. Memperbanyak kegiatan yang mengasah skill individu siswa 

Dengan mempunyai skill (keterampilan) siswa dapat 

mengembangkan rasa PD nya, maka dalam proses pembelajaran guru dapat 

mengasah skill siswa dengan berbagai metode belajar, contohnya siswa 

membuat karya sederhana yang dikerjakan sendiri tanpa bantuan 

temannya. 

c. Pemberian tugas individual 

Tugas mandiri secara individual akan melatih kita percaya kepada 

kemampuan sendiri dan tidak tergantung terhadap orang lain. Dengan 

belajar mandiri kita akan terbiasa memecahkan persoalan, terlepas benar 

atau salah tugas yang kita kerjakan (bisa dikonsultasikan dengan guru) 

yang terpenting adalah sikap PD dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 

d. Pendidikan karakter 

Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah 

“bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, 

tabiat, temperamen, watak”. Individu yang berkarakter baik atau unggul 

adalah seseorang yang berusaha melakukan hal-hal yang terbaik terhadap 

Allah SWT, dirinya, sesama, lingkungan, bangsa dan negara dengan 

mengoptimalkan potensi (pengetahuan) dirinya dan disertai dengan 

kesadaran, emosi dan motivasinya (perasaannya). Untuk mencapai siswa 
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yang berkarakter baik atau unggul dalam proses pembelajaran ditanamkan 

karakter-karakter yang diharapakan. 

Rasa percaya diri pada siswa memegang peranan penting dalam 

keberhasilan belajar dan terbukti secara signifikan kepercayaan diri 

memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kesiapan kerja. Percaya 

diri sangat banyak manfaatnya siswa. Oleh karena itu percaya diri siswa 

perlu ditumbuhkembangkan agar dapat menyiapkan siswa yang siap pakai. 

 

3. Penegakkan Disiplin 

Menanamkan prinsip agar peserta didik memiliki pendirian yang kokoh 

merupakan bagian yang sangat penting dari strategi menegakkan disiplin. 

Penegakan disiplin antara lain dapat dilakukan dengan beberapa cara sebagai 

berikut: 

a. Peningkatan motivasi 

Motivasi merupakan latar belakang yang menggerakkan atau 

mendorong orang untuk melakukan sesuatu. Ada dua jenis motivasi, yaitu 

yang pertama motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar 

diri kita. Kedua motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam 

diri.  

Dalam menegakkan disiplin, mungkin berawal berdasarkan motivasi 

ekstrinsik. Orang melakukan sesuatu karena paksaan, pengaruh orang lain, 

atau karena keinginan tertentu. Akan tetapi setelah berproses, orang 

tersebut dapat saja berubah ke arah motivasi intrinsik. Setelah merasakan 

bahwa dengan menerapkan disiplin memiliki dampak positif bagi dirinya 

kemudian orang tersebut melakukan sesuatu dilandasi dengan kesadaran 

dari dalam dirinya sendiri. Idealnya menegakkan disiplin itu sebaiknya 

dilandasi oleh sebuah kesadaran.  

b. Pendidikan dan latihan 

Pendidikan dan latihan merupakan salah satu faktor penting dalam 

membentuk dan menempa disiplin. Pendidikan dan latihan merupakan 

suatu proses yang di dalamnya ada beberapa aturan atau prosedur yang 
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harus diikuti oleh peserta didik. Misalnya, gerakan-gerakan latihan, 

mematuhi atau mentaati ketentuan-ketentuan atau peraturan-peraturan, 

mendidik orang untuk membiasakan hidup dalam kelompok, 

menumbuhkan rasa setia kawan, kerja sama yang erat dan sebagainya. 

Peraturan-peraturan tersebut merupakan faktor-faktor penting dalam 

suksesnya mencapai tujuan tertentu. Dan dalam kehidupan sehari-hari 

nilai-nilai karakter tersebut juga sangat penting. 

c. Kepemimpinan 

Kualitas kepemimpinan dari seorang pemimpin, guru, atau orangtua 

terhadap anggota, peserta didik ataupun anaknya turut menentukan berhasil 

atau tidaknya dalam pembinaan disiplin. Karena pemimpin merupakan 

panutan, maka faktor keteladanan juga sangat berpengaruh dalam 

pembinaan disiplin bagi yang dipimpinnya. 

d. Penegakan aturan 

Penegakan disiplin biasanya dikaitkan penerapan aturan (rule 

enforcement). Idealnya dalam menegakkan aturan hendaknya diarahkan 

pada “takut pada aturan bukan takut pada orang”. Orang melakukan 

sesuatu karena taat pada aturan bukan karena taat pada orang yang 

memerintah. Jika hal ini tumbuh menjadi suatu kesadaran maka 

menciptakan kondisi yang nyaman dan aman. 

Pada dasarnya penegakan disiplin adalah mendidik agar seseorang 

taat pada aturan dan tidak melanggar larangan yang dilandasi oleh sebuah 

kesadaran. 

e. Penerapan reward and punishment 

Reward and punishment atau penghargaan dan hukuman merupakan 

dua kesatuan yang tidak terpisahkan. Jika penerapannya secara terpisah 

maka tidak akan berjalan efektif, terutama dalam rangka penegakan 

disiplin. 
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C. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti mengemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Berdasarkan hasil temuan, perolehan skor terendah masing-masing 

variable adalah sebagai berikut: 

a. Kepercayaan diri (X1) 

Perolehan skor rata-rata terendah terdapat pada pernyataan angket 

penelitian nomor 2 yakni: “Saya mudah cemas dalam menghadapi 

persoalan hidup”. Berdasarkan temuan ini peneliti menyimpulkan masih 

kurangnya rasa percaya diri siswa dalam menghadapi persoalan dalam 

kehidupan dan dari hasil temuan ini peneliti menyarankan kepada siswa 

untuk ikut serta dan berperan aktif dalam berbagai kegiatan organisasi, 

seperti extra kurikuler, juga kegiatan sosial lainnya. 

b. Disiplin (X2) 

Perolehan skor rata-rata terendah terdapat pada pernyataan angket 

penelitian nomor 3 yakni: “Saya pulang sekolah sebelum waktunya”. 

Berdasarkan temuan ini peneliti menyimpulkan masih kurangnya rasa 

disipin siswa dan pulang belum pada waktunya. Dari hasil temuan ini 

peneliti menyarankan kepada siswa untuk meningkatkan semangat belajar 

dengan mendalami materi yang disukai seperti kursus-kursus baik di 

sekolah maupun diluar sekolah dan berperan aktif dalam kegiatan 

organisasi OSIS dan extra kurikuler lainnya. 

c. Kesiapan memasuki dunia kerja (Y) 

Perolehan skor rata-rata terendah terdapat pada pernyataan angket 

penelitian nomor 23 yakni: “Saya belum memikirkan persiapan memasuki 

kerja”. Berdasarkan temuan ini peneliti menyimpulkan masih kurangnya 

kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja. Dari hasil temuan ini peneliti 

menyarankan kepada siswa sebaiknya aktif dalam mengikuti 

perkembangan dunia usaha dan dunia industri serta aktif dalam berbagai 

kegiatan training skill, juga berbagai kegiatan organisasi sosial lainnya 
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2. Bagi Guru 

Guru bidang keahlian, guru kelas, maupun guru bimbingan karir atau 

bimbingan konseling sebaiknya memberikan wawasan kepada siswa tentang 

karakteristik dunia usaha, juga menumbuhkembangkan kedisiplian serta 

kepercayaan diri siswa sehingga dapat menentukan pilihannya untuk 

memasuki dunia kerja setelah menyelesaikan studinya. 

 

3. Bagi Kepala Sekolah 

a. Kepala sekolah dapat mengelola dan memimpin sekolah dengan lebih 

efektif dan memperhatikan faktor yang dapat mempengaruhi tinggi 

rendahnya kesiapan kerja siswa, kurangnya kedisiplinan dan masih 

kurangnya kepercayaan diri siswa dalam memasuki dunia usaha. Faktor 

tersebut antara lain: program bimbingan karir yang diberikan guru, 

pengawasan terhadap pelaksanaan disiplin di sekolah, kemampuan 

berkomunikasi, tuntutan dunia usaha (stakeholder), dan sebagainya. 

b. Meningkatkan kunjungan ke industri siswa (study tour) untuk 

meningkatkan pemahaman terhadap dunia industri. 

c. Meningkatkan kunjungan pihak industri ke sekolah untuk memberikan 

pemahaman dan pengalaman kerja dunia industri. 

d. Mengembangkan model kurikulum pendidikan mengarah pada penerapan 

sistem pendidikan paruh waktu (part time) dan penuh waktu (full time) 

sesuai bidangnya masing-masing selama masa pendidikan, dan di 

monitoring oleh guru pembimbing secara berkala ke dunia industri. 

Peneliti mencoba merumpamakan sebagai berikut dan dengan harapan 

dapat dilanjutkan penelitian oleh peneliti lainnya guna meningkatkan daya 

saing lulusan SMK, beberapa model design pembelajaran yakni: 

1) Model pembelajaran paruh waktu (part time) 

a) Siswa melaksanakan pembalajaran selama tiga hari di sekolah dan 

tiga hari di dunia industri, berlangsung hingga selesai pendidikan 

selama 3 tahun atau lebih. 
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b) Siswa melaksanakan pembalajaran selama satu minggu di sekolah 

dan satu minggu di dunia industri, berlangsung hingga selesai 

pendidikan selama 3 tahun atau lebih. 

c) Siswa melaksanakan pembalajaran satu bulan di sekolah dan satu 

bulan di dunia industri, berlangsung hingga selesai pendidikan 

selama 3 tahun atau lebih. 

d) Siswa melaksanakan pembalajaran enam bulan di sekolah dan enam 

bulan di dunia industri, berlangsung hingga selesai pendidikan 

selama 3 tahun atau lebih. 

e) Siswa melaksanakan pembalajaran di sekolah selama satu tahun 

penuh pada tahun pertama, selanjutnya Pada tahun ke-2 siswa 

melaksanakan pembelajaran di industri selama satu tahun penuh dan 

setelah itu siswa kembali melakasanakan pembelajaran di sekolah. 

2) Model pembelajaran penuh waktu (full time) 

Model pembelajaran full time adalah model pembelajaran yang 

sedang berlaku saat ini yang diterapkan oleh pemerintah. 

 

4. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan dan landasan 

untuk mengadakan penelitian lanjutan tentang Kepercayaan diri siswa dan 

disiplin dengan kesiapan memasuki dunia kerja. serta berbagai aspek lain 

yang belum terungkap hendaknya mampu dicari sehingga mampu 

meningkatkan kesiapan memasuki dunia kerja yang dapat menghasilkan 

inovasi baru dalam dunia pendidikan. 

Dan berharap peneliti lain dapat mengembangkan model pembelajan 

SMK sesuai harapan yakni mencerdaskan kehidupan bangsa 

mensejahterakan rakyat menuju kehidupan yang layak dan berakhlak serta 

berbudi pekerti luhur. 
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